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ABSTRAK

Furgon Jurusan / Program Studi Teknik Mesin, Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah
Pontianak, 24 Mei 2017, Karakterisasi Pembuatan Kanvas Rem Kendaraan Roda Dua Dengan
Bahan Utama Limbah Kelapa Sawit Dosen Pembimbing : Eko Sarwono dan Zam Zami.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan komposit baru dengan
memanfaatkan serat alam serta ingin mengetahui sifat material komposit limbah kelapa sawit
sebagai bahan kanvas rem. Untuk membantu penanggulangan limbah kelapa sawit dan
menggantikan kanvas rem berbahan asbes yang berbahaya bagi kesehatan dan lingkungan.
Limbah kelapa sawit memungkinkan untuk di gunakan sebagai penguat komposit bahan
kanvas rem. Komposisi bahan kanfas rem yang di teliti bermatriks serat tandan kelapa sawit,
cangkang kernel kelapa sawit, serbuk kayu, serbuk aluminium dan resin. Pengujian sifat
mekanik yang di lakukan adalah uji kekerasan, pengamatan struktur makro permukaan
patahan, uji laju keausan serta uji laju pengereman.

Dari hasil perbandingan pengujian yang di lakukan menggunakan kanvas buatan
dengan kanvas indopart, di dapat kanvas yang mendekati hasil pengujian kanvas indopart
(spesimen D) adalah spesimen A dengan komposisi 45% serat tandan kelapa sawit, 30%
cangkang kernel kelapa sawit, 20% serbuk kayu, 5% serbuk aluminium, dengan perbandingan
70% bahan kanvas dan 30% resin. Pada pengujian kekerasan Rockwell di dapat nilai 16,6
HRB, hasil uji laju keausan dalam keadaan kering 0,08 g/detik dan 0,14 g/detik keadaan basah
atau menggunakan perhitungan 3,119 x 10 g/mm?.detik dalam keadaan kering dan
6,238 x 10°® g/mm?. detik, keadaan basah, pengujian laju pengereman dengan putaran
mesin 150 rpm kecepatan putaran roda 15 km/jam roda berhenti dalam waktu 1,62 detik pada
jarak tanda titik awal pengereman hingga tanda titik berhenti roda adalah 48 cm dalam
keadaan kering dan dalam keadaan basah roda berhenti dalam waktu 1,87 detik dengan jarak
70 cm.

Material komposit limbah kelapa sawit ini dapat di gunakan sebagai alternatif serat

penguat bahan kanvas rem non asbes, karena memiliki sifat dan fungsi pengereman yang baik
dan tahan di gunakan pada jalan lumpur dan berpasir.

Kata kunci : Kanvas rem, Kanvas non asbes, Limbah kelapa sawit, Serbuk kayu, Serbuk
aluminium.
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ABSTRACT

Furgon Mechanical Engineering Department, Faculty of Engineering, Universitas Muhammadiyah
Pontianak, 24 Mei 2017, Characterization of two wheels brake pads manufacture using palm oil waste.
Supervisors : Eko Sarwono and Zam Zami.

This study aims to develop new composite materials using natural fibers, to find out the
properties of palm waste composite materials as brake pads materials, and to cope with palm oil waste
management replacing asbestos brake pads that are harmful to health and the environment. Palm oil
waste might be used as a composite reinforcement of brake pads. By far, the composition of the brake
lining materials in the metaphor are palm fiber bunches, palm kernel shells, wood powder, alumunium
powder and resin. The mechanical properties examined are hardness test, observation of macro
structure of fracture surface, wear and brake rate tests.

From the comparison conducted using artificial and indopart canvas, the canvas which was
considered fit to the result of the indopart canvas test (specimen D) was specimen A, with the
composition of 45% fiber bunches of oil palm, 30% of coconut kernel shell, 205% of wood powder,
and 5% of alumunium powder with 70% ratio of canvas material and 30% of resin. Whereas, the
results of Rockwell hardness indicates a value of 16.6 HRB. The results of wear rate test was 0.08 g /
sec in dry conditions and 0.14 g / sec in wet conditions or 3.119 x 1078 g/ mm2 in dry conditions and
6.238 x 10™® g / mmz2 in wet conditions. In addition, the breaking performance test at 150 rpm engine
speed at 15 km/h of wheel speed which stopped within 1.62 seconds at the breaking start point
distance to the wheel stop distance was 48 cm in dry conditions and 70 cm within 1.87 second in wet
conditions.

From the findings, the composite material of palm oil waste is recommended to be used as an
alternative fiber reinforcement of non-asbestos break pads material, as it has good breaking properties
and function for nuddy and sandy roads

Keywords : Breaks pad, Non asbestos canvas, Palm oil waste, Wood powder, Aluminium powder.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman kelapa sawit merupakan tanaman yang banyak dijumpai di
seluruh pelosok Nusantara, sehingga hasil alam berupa kelapa sawit di
Indonesia sangat melimpah. Sampai saat ini pemanfaatan limbah berupa serat
tandan kelapa sawit, cangkang kernel kelapa sawit dan serbuk kayu masih
terbatas pada industri-industri mebel, kerajinan rumah tangga belum diolah
menjadi produk teknologi. Limbah serat tandan kelapa sawit, kernel kelapa
sawit dan serbuk kayu tersebut sangat potensial jika digunakan sebagai
penguat bahan komposit baru pada dunia otomotif.

Perkembangan penggunaan bahan komposit berbahan alam (Natural
Composite/ Naco) dalam bidang industri otomotif saat ini mengalami
perkembangan yang sangat pesat dan berusaha menggeser keberadaan bahan
sintetis yang sudah biasa dipergunakan sebagai penguat pada bahan komposit
seperti E-Glass, Kevlar-49, Carbon/ Graphite, Silicone Carbide, Aluminium,
kuningan, Oxide, dan Boron.

Sebagai contoh, PT. Toyota di Jepang telah memanfaatkan bahan komposit
berpenguat serat kenaf sebagai komponen panel interior mobil. Selain itu,
produsen mobil Daimler-Bens telah memanfaatkan serat abaca sebagai

penguat bahan komposit untuk dashboard. Penggunaan bahan serat alam ini



lebih disukai karena disamping biayanya relatif lebih murah juga bersifat

ramah lingkungan.

Beberapa keistimewaan pemanfaatan serat tandan kelapa sawit,
cangkang kernel kelapa sawit dan serbuk kayu akan menjadi produk yang
memiliki nilai ekonomi dan teknologi tinggi. Untuk mencapai tujuan tersebut
maka perlu dilakukan adanya penelitian tentang pemanfaatan limbah serat
tandan kelapa sawit, cangkang kernel kelapa sawit, serbuk kayu, srbuk
aluminium, resin sebagai pengikatnya untuk bahan pembuat kanvas rem

kendaraan roda dua.

Kanvas rem  merupakan salah satu komponen kendaraan yang
berfungsi untuk memperlambat atau menghentikan laju kendaraan secara
nyaman. Tetapi pada pengendara yang tinggal di daerah pelosok ataupun
pedalaman yang melewati medan jalan lumpur dan berpasir sering sekali
mengeluhkan karena kanvas rem kendaraan mereka cepat aus dan berbunyi
berisik jika terkena lumpur ataupun pasir. Sehingga mereka harus sering
mengeluarkan biaya untuk mengganti kanvas rem tersebut yang cepat habis
(Aus) minimal satu bulan sekali bahkan lebih, tidak jarang mereka mengganti
kanvas rem tersebut menggunakan kayu yang di bentuk seperti bentuk kanvas.

Mengingat dari pengalaman tersebut penulis ingin mencoba meneliti
dan membuat sampel kanvas rem kendaraan roda dua dengan menggunakan
bahan komposit yang ramah lingkungan dan meminimalisir keausan saat

terkena pasir ataupun lumpur dengan bahan yang digunakan adalah Serat



1.2.

Tandan kelapa Sawit, Cangkang Kernel Kelapa Sawit, Serbuk Kayu, Serbuk

Aluminium dan resin sebagai pengikat.

Rumusan Masalah

Permasalahan umum yang dijadikan sebagai alasan pengambilan judul
adalah kendaraan yang digunakan untuk bekerja oleh petani di kebun sawit
umumnya dengan medan jalan lumpur dan berpasir, sering sekali mengeluh

karna kanvas rem cepat aus dan berbunyi berisik

Maka dari itu penulis ingin melakukan penelitian bagaimana
memanfaatkan limbah serat tandan kelapa sawit, cangkang kernel kelapa
sawit dan serbuk kayu, yang selama ini sangat banyak menumpuk di pelosok
terutama di kalimantan barat terdapat banyak sekali perkebunan kelapa sawit
dan kebanyakan limbah ini hanya di manfaatkan sebagai pupuk organik saja,
itupun memerlukan waktu yang cukup lama untuk meleburnya limbah

tersebut sampai menghasilkan pupuk organik.

Kanvas rem merupakan salah satu pelengkap keamanan pada
kendaraan, oleh sebab itu setiap kendaraan harus dilengkapi dengan
komponen ini yang berfungsi untuk memperlambat atau menghentikan laju
kendaraan secara nyaman. Mengingat fungsi dari rem tersebut maka bahan
dari kanvas rem harus dapat memiliki gaya cengkram yang kuat dan keausan

yang minimum.



Sementara ini bahan untuk pembuatan kanvas rem kendaraan roda dua
adalah dari bahan sintetis, hargaya mahal juga mengandung bahan asbestos
yang tidak ramah lingkungan dan menurut hasil penelitian (Diana Samara,
2002) dapat menyebabkan gangguan kesehatan, Penyakit yang ditimbulkan
akibat ashes disebut asbestosis.

Asbestosis merupakan salah satu jenis penyakit akibat kerja. Serat
asbestosis dapat terinstalasi masuk ke dalam parenkim paru dan bila
tersimpan dan tertahan di situ, maka akan berkembang menjadi fibrosis
interstisial dan alveolar yang difus yang bersifat permanen. Selain dapat
menimbulkan kanker paru, asbes dalam tubuh juga dapat menimbulkan
mesotelioma pluera atau peritoneum.

Risiko agaknya berkaitan dengan kadar pajanan terhadap asbes.
Mesotelioma tidak mempunyai korelasi dengan merokok. Prognosis
mesotelioma buruk, kemampuan hidup rata-rata 1-4 tahun sejak diagnosa
ditegakkan. Sampai
saat ini belum ada terapi yang memuaskan, antara lain telah dicoba dengan
kemoterapi, radioterapi dan pleuronektomi. Terakhir dicoba dengan

imunoterapi atau terapi gen.

kanvas rem tersebut juga memiliki gaya gesek yang tinggi sehingga sering
mengakibatkan piring rem (Disk) atau tromol rem menjadi cepat aus karna
bergesekan dengan permukaan kanvas rem yang sangat keras, di tambah lagi
kanvas tersebut akan cepat aus jika terkena lumpur dan pasir saat hujan.

Dalam penelitian ini penulis mencoba mengunakan serat tandan sawit,



cangkang kernel kelapa sawit serbuk kayu, serbuk aluminium dan resin
sebagai pengikat. yang akan di pergunakan sebagai pengganti bahan sistetis

dan mengandung asbestos tersebut.

1.3. Batasan Masalah

Dalam membahas material khususnya dalam bidang komposit sangat lah luas,

maka untuk menghindari permasalahan yang akan melebar sehingga dalam

penyelesaianya diluar kemampuan penulis ada beberapa batasan diantaranya:

a. Bahan yang diuji adalah bahan komposit serat tandan kelapa sawit,
cangkang kernel kelapa sawit, serbuk kayu, serbuk aluminium dan resin
sebagai pengikat.

b. Pengujian sifat mekanik dibatasi pada uji kekerasan, pengamatan struktur
makro permukaan, uji laju keausan serta uji laju pengereman dari hasil
penggabungan bahan komposit menjadi kanvas rem.

c. Melakukan pengujian laju keausan dengan pemberian beban pada pedal
rem seberat 10 kg dengan putaran mesin 200 rpm, kemudian tahan putaran
mesin pada rpm tersebut selama 1800 detik.

d. Pada uji laju pengereman pedal rem akan di berikan beban 10 kg dengan

putaran mesin 150 rpm

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan yang diharapkan dapat tercapai dalam penelitian ini yaitu:



1. Mengetahui Sifat mekanik bahan kanvas rem dengan variasi komposisi
serat tandan kelapa sawit, cangkang kernel kelapa sawit, serbuk kayu,
serbuk aluminium dan resin sebagai pengikat.

2. Mengoptimalkan penggunaan komposit berbahan serat tandan kelapa
sawit, cangkang kernel kelapa sawit, serbuk kayu, serbuk aluminium dan

resin sebagai pengikat untuk bahan kanvas rem kendaraan roda dua.

1.5. Metode Penulisan

Dalam penulisan tugas akhir ini penulis menggunakan dua metode yaitu :

1.5.1. Metode Literatur

Penulis mengambil beberapa dasar teori dari berbagai jurnal penelitian
dan buku yang bisa di pertanggung jawabkan, dasar teori ini akan digunakan

untuk membahas permasalahan yang telah disebutkan di atas.

1.5.2. Metode Observasi

Dalam hal ini penulis melakukan pengamatan eksperimen langsung
dalam proses pembuatan kanvas rem berbahan serat tandan kelapa sawit,
cangkang kernel kelapa sawit, serbuk kayu, serbuk aluminium dan resin
sebagai pengikat dengan metode acak serta melakukan pengamatan langsung

terhadap proses pengujian mekanik yang dilakukan.



1.6. Manfaat Penelitian

Manfaat yang sangat diharapkan penulis dari pelaksanaan penelitian ini

adalah:

a. Bagi Penulis
Sebagai syarat menyelesaikan studi untuk memperoleh gelar Sarjana
Teknik Mesin di Universitas Muhammadiah Pontianak, dan penulis
berharap dapat memperoleh tambahan pengetahuan dari penilitian ini.

b. Bagi Akademik
Dari penelitian ini, dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian
yang lebih lanjut oleh mahasiswa, khususnya mahasiswa Teknik Mesin
Universitas Muhammadiah Pontianak mengenai pemanfaatan limbah serat
tandan kelapa sawit, cangkang kernel kelapa sawit dan serbuk kayu untuk
penguat pada berbagai material sebelum diaplikasikan di beberapa industri
agar penggunaannya dapat dioptimalkan.

c. Bagi masyarakat
Manfaat penelitian ini bagi masyarakat adalah, menjawab dan memberi
solusi untuk masyarakat yang sering mengeluh dengan kanvas rem yang
cepat aus dan berisik jika terkena lumpur dan berpasir, khususnya yang
tinggal di daerah pelosok dengan medan jalan lumpur dan berpasir,
kemudian masyarakat bisa mendapatkan produk dari material yang
mempunyai sifat yang baik dan handal, dengan harga lebih terjangkau dan

mengurangi pencemaran lingkungan.



d. Bagi Industri
Sebagai referensi tambahan dalam menentukan bahan alternatif kanvas
rem yang aman dan ekonomis serta sebagai acuan dalam peningkatan
mutu bahan kanvas rem yang akan dihasilkan dari limbah serat tandan

kelapa sawit, cangkang kernel kelapa sawit dan serbuk kayu.

1.7. Sistematika Penulisan

Untuk memecahkan masalah dalam penelitian ini, maka disusunlah

sistematika skripsi sebagai berikut :

1.7.1. Bagian Awal Skripsi

Halaman judul, sari (abstraksi), halaman pengesahan, motto,
persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar tabel, daftar

lampiran.

1.7.2. Bagian Isi Skripsi

BAB |: Pendahuluan

Berisi tentang latar belakang, permasalahan, tujuan, metode penulisan,

sistematika penulisan, manfaat penulisan.

BAB II: Landasan Teori

Berisi tentang tinjauan pustaka (jurnal ilmiah dan buku-buku),

landasan teori sebagai telaah penelitian.



BAB I11: Metodologi penelitian

Berisi tentang Desain eksperimen, bahan dan alat, waktu dan tempat
penelitian, variabel penelitian, alur penelitian, metode pengumpulan data,

metode analisis data.

BAB IV: Hasil penelitian dan pembahasan

Berisi tentang hasil penelitian, laporan hasil analisis penelitian.

BAB V: Penutup

Berisi tentang simpulan dan saran beserta lampiran-lampiran.



5.1. Kesimpulan
Dari penelitian yang telah penulis lakukan dapat

kesimpulan bahwa:

BAB V

PENUTUP

di tarik beberapa

1. Campuran dan perlakuan pada bahan secara benar antara bahan serat

tandan kelapa sawit, cangkang kernel kelapa sawit, serbuk kayu dan

serbuk aluminium akan mendapatkan hasil yang baik pada hasil

akhirnya

2. Tabel 4.1. Hasil pengujian kekerasan dengan metode Rockwell C

Titik Pengujian | Spesimen A | Spesimen B | Spesimen C | Spesimen D
1 16 15 13 41
2 19 12 16 38
3 15 11 14 35
Kekerasan (HR)
rata-rata 16,6 12,6 14,3 38,0

3. Dari hasil pengujian kekerasan dengan metode Rockwell di dapat nilai

rata - rata bahwa kekerasan tertinggi masih di berada pada spesimen

kanvas D atau kanvas indopart sebagai pembanding dengan nilai 38,0

137
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HR. Sedangkan kekerasan tertinggi kedua adalah pada spesimen kanvas
A dengan komposisi bahan 45% serat tandan kelapa sawit, 30%
cangkang kernel kelapa sawit, 20% serbuk kayu dan 5% serbuk
aluminium, dengan perbandinghan 70% bahan kanvas dan 30% resin di

dapat nilai kekerasan 16,6 HR.

pada pengujian ini terlihat sangat jauh perbandingan antara spesimen D
dan Spesimen A yaitu D 38,0 HR dan A16,6 HR hal ini di sebabkan
karena

v Kanvas D terbuat dari bahan asbestos dan banyak terdapat campuran
serbuk baja sedangkan spesimen A hampir seluruhnya menggunakan
bahan serat alami yang memiliki kelenturan serta elastisitas yang
tinggi.

v Kanvas D memiliki partikel serbuk yang sangat halus sedangkan
spesimen A dalam perlakuan setiap komposisi bahan masih kurang
halus yang mengakibatkan dalam proses pengepresan perekat resin
tidak dapat menyatukan partikel terkrcil yang ada pada campuran

tersebut.



5. Tabel perhitungan laju keausan ( keadaan kering )
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Berat | Berat Laju keausan
Spesimen | awal | akhir | Luas | Waktu (W)
9) (9 (A) (1)  |Gram/mm2.detik
A 51,11 | 51,03 1425 1800 3,119 x 1078
B 50,08 | 49,93 1425 1800 5,848 x 1078
C 61,14 | 61,01 1425 1800 5,068 x 1078
D 69,98 | 69,91 1425 1800 2,729 x 1078

6. Tabel perhitungan laju keausan ( keadaan basah )

Berat | Berat Laju keausan
Spesimen | awal | akhir | Luas | Waktu (W)
(9) (9) (A) ()  |Gram/mm2.detik
A 51,11 |50,95 | 1425 1800 6,238 x 1078
B 50,08 |49,89 | 1425 1800 7,407 x 1078
C 61,14 | 60,96 | 1425 1800 8,187 x 1078
D 69,98 | 69,80 | 1425 1800 6,628 x 1078
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7. Table Hasil Uji Laju Keausan Pada Spesimen ( Keadaan Kering )

_ Putaran| Pembeb Berat | Gram
Spesimen | Berat | mesin | anan | Waktu | akhir [terbuang
awal (9) | (Rpm) | (Kg) | (detik) | (g) C)
A 51,11 200 10 1800 51,03 0,08
B 50,08 200 10 1800 49,93 0,15
C 61,14 200 10 1800 61,01 0,13
D 69,98 200 10 1800 69,91 0,07
8. Table hasil Uji Laju Keausan Pada Spesimen ( Keadaan Basah )
_ Berat |Putaran| Pembeb Berat | Gram
Spesimen | awal | mesin | anan | Waktu | akhir [terbuang
(@ |(Rpm) | (Kg) | (detik) | (g) C)
A 51,11 200 10 1800 50,95 0,14
B 50,08 200 10 1800 49,89 0,19
C 61,14 200 10 1800 60,69 0,18
D 69,98 200 10 1800 69,80 0,18

9. Dari hasil pengujian keausan dalam keadaan kering maka di dapatkan

perbandingan terbaik atau yang mendekati dengan kanvas pembanding

adalah spesimen A vyaitu dengan porsentase campuran bahan 45% serat
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tandan kelapa sawit, 30% cangkang kernel kelapa sawit, 20% serbuk
kayu dan 5% serbuk aluminium, dengan perbandinghan 70% bahan
kanvas dan 30% resin di dapat nilai keausan 0,08 gram/ 30 menit dan
0,07 gram/ 30 menit pada kanvas indo part, hanya berselisih 0,01 gram
/30 menit yang di asumsikan pengereman dalam satu hari adalah selama

0,5 jam atau 30 menit atau 1800 detik.

Sedangkan pada pengujian dalam keadaan basah spesimen kanvas yang
di uji akan di aliri dengan air lumpur bercampur pasir dengan beban
pengereman 10 kg dan laju putaran mesin 200 Rpm, maka di dapat hasil
jelas terlihat bahwa keausan spesimen tertinggi adalah spesimen B yaitu
dengan porsentase campuran bahan 40% serat tandan kelapa sawit, 30%
cangkang kernel kelapa sawit, 25% serbuk kayu dan 5% serbuk
aluminium, dengan perbandinghan 70% bahan kanvas dan 30% resin di
dapat nilai keausan 0,19 gram / 30 menit. Sedangkan keausan tertinggi
kedua adalan pada spesimen C yaitu dengan porsentase campuran bahan
35% serat tandan kelapa sawit, 30% cangkang kernel kelapa sawit, 30%
serbuk kayu dan 5% serbuk aluminium, dengan perbandinghan 70%
bahan kanvas dan 30% resin di dapat nilai keausan 0,18 gram /30 menit.
Kemudian keausan pada spesimen C sama dengan tingkat keausan pada
spesimen D yaitu kanvas indopart atau kanvas yang di gunakan sebagai
pembanding dengan nilai keausan 0,18 gram / 30 menit. Sedangkan

tingkat keausan yang minimum adalah pada spesimen A vyaitu dengan
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porsentase campuran bahan 45% serat tandan kelapa sawit, 30%

cangkang kernel kelapa sawit, 20% serbuk kayu dan 5% serbuk

aluminium, dengan perbandinghan 70% bahan kanvas dan 30% resin di

dapat nilai keausan 0,14 gram / 30 menit.

11. Table Umur Pemakaian Spesimen Kanvas Rem (Keadaan kering)

Gram

Spesimen | Masa | Terbuang | Kali Detik Jam Hari
(Gram) | /1800
Detik

A 20,51 0,08 256,38 | 461,484 | 128,19 | 256,38

B 20,32 0,15 135,47 | 243,846 | 67,735 | 135,47

C 20,01 0,13 153,92 | 277,056 | 76,96 | 153,92

D 22,72 0,7 324,58 | 584,224 | 162,29 | 324,58

12. Tabel Umur Pemakaian Spesimen Kanvas Rem (Keadaan Basah )

Gram

Spesimen | Masa | Terbuang | Kali Detik Jam Hari
(Gram) | /1800
Detik

A 20,51 0,14 146,5 | 263,700 | 73,25 | 146,5

B 20,32 0,19 106,94 | 192,492 | 53,47 | 106,94

C 20,01 0,18 111,17 | 200,106 | 55,585 | 111,17

D 22,72 0,18 126,22 | 227,196 | 63,11 | 126,22
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13. Dalam keadaan kering umur pemakaian kanvas terlama adalah pada
spesimen D produk indo part atau kanvas pembanding yaitu selama
162,29 jam atau 324.58 hari pada medan jalan kering dan umur
pemakaian terlama kedua adalah pada spesimen A dengan dengan
porsentase campuran bahan 45% serat tandan kelapa sawit, 30%
cangkang kernel kelapa sawit, 20% serbuk kayu dan 5% serbuk
aluminium, dengan perbandinghan 70% bahan kanvas dan 30% resin,
yaitu selama 128,19 jam atau 256,38 hari pada medan jalan kering.

14. Sedangkan dalam keadaan basah ( dialiri air lumpur dan berpasir) umur
pemakaian kanvas terlama adalah pada spesimen A dengan porsentase
campuran bahan 45% serat tandan kelapa sawit, 30% cangkang kernel
kelapa sawit, 20% serbuk kayu dan 5% serbuk aluminium, dengan
perbandinghan 70% bahan kanvas dan 30% resin, yaitu selama 73,25
jam atau 146,5 hari pada medan jalan lumpur dan berpasir dan umur
pemakaian terlama kedua adalah pada spesimen D produk indopart atau
kanvas pembanding yaitu selama 63,11 jam atau 126,22 hari pada
medan jalan lumpur dan berpasir.

15. Terlihat pada dua spesimen tersebut terjadi perbedaan yang cukup
signifikan yaitu dalam keadaan kering, spesimen D vyaitu kanvas
indopart lebih memiliki keausan yang sangat minim, yaitu 0,07
gram/30menit hal ini dikarenakan bahan yang di gunakan adalah bahan
yang sangat keras yaitu bahan asbestos dan banyak terdapat campuran

baja, semakin panas kanvas maka akan semakin keras pula
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17.

18.
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permukaannya yang sering menyebabkan piring rem (disk) terkikis oleh
kanvas.

Jika dilihat pada specimen A yaitu dengan porsentase campuran bahan
45% serat tandan kelapa sawit, 30% cangkang kernel kelapa sawit, 20%
serbuk kayu dan 5% serbuk aluminium, dengan perbandinghan 70%
bahan kanvas dan 30% resin di dapat nilai keausan 0,08 gram / 30
menit. Ini di karenakan campuran serat tandan sawit memiliki keausan
yang sedikit jika di pertemukan dengan benda keras dari sifatnya yang
lentur namun memiliki gaya cengkram yang kuat, namun bahan perekat
yang digunakan adalah resin yang menyebabkan kurangnya daya tahan
terhadap panas yang di timbulkan akibat pengujian keausan selama

30menit.

Untuk spesimen A atau produk hasil penelitian tidak cocok di gunakan
pada medan jalan kering, namun hanya cocok di gunakan pada medan
jalan lumpur dan berpasir.
Cara pembuatannya tidak rumit, bahan-bahan pun mudah di dapatkan.
Hasil perhitungan untuk rem cakram belakang jenis Suzuki Satria F 150
cc adalah

v Perbandingan pedal rem (PK) = 5,26

v Gaya yang keluar dari pedal rem = 52,6 Kgf

v’ Tekanan hidrolik (Pe) = 43,11 kg/cm?

v Gaya yang menekan pad rem (FP) = 304,3 Kgf



19. Tabel hasil pengujian laju pengereman (keadaan kering)
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Spesimen| Beban | Pitaran | Putaran | Waktu Jarak
NO | Kanvas| Rem Mesin Roda |Berhenti | Berhenti
Rem (kg) Rpm |(Km/Jam) [Roda (s) | Roda (cm)
1 A 10 150 15 1,62 48
2 B 10 150 15 1,89 75
3 C 10 150 15 1,74 57
4 D 10 150 15 1,53 39
20. Tabel hasil pengujian laju pengereman (keadaan basah)
Spesimen| Beban | Pitaran | Putaran | Waktu Jarak
NO | Kanvas| Rem Mesin Roda |Berhenti | Berhenti
Rem (kg) Rpm |(Km/Jam) |Roda (s) | Roda (cm)
1 A 10 150 15 1,87 70
2 B 10 150 15 2,09 137
3 C 10 150 15 1,95 88
4 D 10 150 15 1,81 64
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5.2. Saran

Ada beberapa saran yang perlu di perhatikan dalam penelitian ini di

antaranya :

1. Untuk penelitian berikutnya sebaiknya komposisi campuran bahan
harus sangat di perhatikan agar mendapatkan hasil yang baik dan tepat.

2. Pada perlakuan bahan antara serat tandan kelapa sawit dan cangkang
kernel kelapa sawit sebaiknya ukuran lebih di perhalus lagi guna
mendapatkan kepadatan yang maksimum saat pengepresan, perekat
yang mengikat sempurna dan hasil pengujian kekerasan yang baik

3. Bahan perekat sebaiknya di ganti menggunakan bahan yang tahan
terhadap panas dan putaran tinggi, agar kanvas tidak kekurangan
kekuatan saat terjadi pengereman

4. Penelitian lanjutan sebaiknya perlu dipikirkan lagi komposisi yang
lebih bervariasi dan baik untuk menghasilkan kampas rem yang baik.

5. Sebaiknya hasil pengujian ini diusulkan pada perusahan pembuat
kampas rem dimana kampas rem ini non asbes sehingga ramah
lingkungan dan memanfaatkan limbah dari pabrik-pabrik penghasil

limbah sawit.
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